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~—  PEMANFAATAN PUPUK ORGANO KOMPLEK PADA
TANAMAN PADI METODE SRI

Rita Erlinda”, Agustamar , Nelson Elita ¥

! Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan, Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

email: ritaerlinda@yahoo.com

ABSTRACT

1bM application of SRI rice cultivation with Organo complex technology performed on K.T Balibu
and KT Mulia in Jorong Kampung Tangah with the aim of> Overcoming the problems farmers
cultivate with conventional system of low production and low income due to the use of many seeds,
many inorganic fertilizers, high weeding costs, squabbling water, pest and plant diseases on rice ,
burned straw and low rice production. The method of training with the material (1) makes
Trichoderma harzianum media as a stater material 10 make compost. (2) Propagation of
Pseudomonas fluorescents. (3) Making of organic fertilizer complex (4) Making of straw compost.
The four types of training are followed by the two members of the Balibu and Mulia farmer
groups. During the training activities are supervised by 1bM team to know the level of success.
Similarly, observations made for the next few days are still monitored by Team IbM.The result of
observation was obtained from high plant demonstration plot in SRI method reaching 118-124 cm
with 49-52 tillers, number of panicle / clump 41-44, number of grains / 103-112, weight of 1,000
grains 21.1-21,6 gram and production / ha 9,9-11,83 ton. In the conventional system of plant
height 98-104 cm with the number of tillers 34-36 tillers, the number of panicle / clump 28-29, the
number of grains / panai 78-84 grains, the weight of 1000 grains 20.2-20.3 grams and the
production / ha 4 , 93-5,43 tons. The results of financial analysis provide a profit rate with 3/ C
2.79-3.75 SRI method and 0.47-0.54 conventional system.

Keywords: K.T. Balibu, K.T. Noble, SR, Organocomplex, rotary weeder

PENDAHULUAN

Di Jorong Kampung Tangah Andaleh ini ada dua kelompok tani yaitu Kelompok Tani
Balibu dan Kelompok Tani Mulia, kedua nya scbagai penangkar benih padi binaan BPTP
Situjuah. Permasalahan kedua kelompok tani ini adalah tidak pernah diberi inovasi teknologi
produksi, biaya produksi padi untuk benih tinggi karena menggunakan sistem konvensional
yaitu 3,9-4,3 ton h™'dibandingkan produksi rata-rata nasional 6,0 6,2 ton h"'(BPS, 2014). Petani
didaerah ini sangat mengharapkan sekali adanya bimbingan dan binaan budidaya padi dengan
metode SRI dengan adanya sentuhan teknologi schingga produksi yang diharapkan scsuai
dengan hasil penelitian. Hasil penelitian Agustamar et al ( 2011) produksi padi dengan metode
SRI dengan organo kompleks mencapai 11,32-13,7 ton h! . Oleh karena itu diadakan
pengabdian pada masyarakat ini dengan tujuan : meningkatkan produksi padi untuk dijadikan
benih dengan biaya produksi relatif rendah.

KAJIAN LITERATUR DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Hasil penelitian Gathome-Hardy ef a/ (2016) bahwa budidaya padi metode $RI
kebutuhan air dikurangi selama fase vegetative sehingga meningkatkan produksi padi sampa 15
ton h! dan membuat butir jadi bernas scrta rasa nasi lebih awet. Penggunaan kompos _]C.:'am!
mampu menghemat pemakaian pupuk Urea (50%) dan KCL (75 %) menjadi (150-50) kg h dari

dosis anjuran (300-200)kg h”'. Penghematan pemberian pupuk anorganik P dapat dilakukan

dengan pemberian mikroorganisme P flourescens. Hasil penelitian Elita)N et al (20‘09?
katkan P-tersedia dari 15,6 menjadi

Menunjukkan bahwa pemberian P.flourescens dapat mening _ .
7,7'67 ppm (315%) yang ada dalam tanah, kondisi ini tanpa pemberian pupuk P sehingga
diperoleh hasil padi 8,69 ton h'. Hasil penelitian Elita, N et al (2010) menunjukkan bahwa
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pemberian jerami dengan starter T.harzianim dikombina§ikén "pemberian P_.l ﬂ()llresc‘(:’m
peningkatan P-tersedia 11-21,0 ppm (90%) dipqoleh hasil padi 10,_14 ton h”, pember{an Pup,
P dapat dihemat 66,92% (167,3 kg h-1) dari dosis anjuran 250 kg h™dan setengah dosis anjy,
pupuk N dan K.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustamar dkk (2010) metode SRI deng,
menggunakan teknologi organo kompleks insitu mampu mengefisienkan pemakaian pup,
anorganik 75% dan meningkat produksi padi sampai 11,32-13,7 ton h".

METODE PENELITIAN

Tahap pertama dilakukan penyuluhan dan bimbingann kepada ketua-ketua kelomp
tani beserta beberapa anggotanya yaitu memberikan informasi dan penerangan penerapan Pake
Metode SRI dengan teknologi produksi Organo kompleks. Tahap kedua dilakukan pelatihan d;
demontrasi plot. Pelatihan yang 'dilakukan adalah produksi masal Trichoderma harzianuy,
Pseudomonas fluorescents, pembuatan organo kompleks dan pembuatan kompos jerami..

Demontrasi plot dilakukan pada lahan kelompok tani budidaya padi metode SRI dengy
teknologi organo kompleks. Kompos jerami dibuat k terlebih dahulu. Setelah kompos jadi ¢
taburkan pada lahan sawah Lahan sawah diolah dan dilumpurkan. Bakteri Pseudomong

Jlourescents ditaburkan dengan dosis 2,5 cc/l atau 37,5 cc/ knapsack sprayer (volume 15 |)
dengan volume semprot 450 | h* atau 90 liter untuk luasan 2000m dan diinkubasi selama
minggu. Organo kompleks diberikan dengan dosis 3 ton/ha.

Benih direndam semalam dan disemai sampai umur 12 hari. Penanaman dilakukan |
batang per titik tanam. Pengairan diatur sesuai dengan metode SRI. Pemupukan Kompos orgar
kompleks diberikan pada awal tanam dengan dosis 5 ton h™(1 ton untuk luas 2000 m2). Pupu}
yang digunakan adalahUrea, SP36 dan KCLsetengah dosis (150-83,3-75) kg h'atau (30-16,7

15) kg untuk luasan 2000 m’ . Pupuk Urea diberikan 2 kali awal tanam dan umur tanaman ¢
Mst, sedang SP-36 dan KCl diberikan seluruhnya diawal tanam. Tanaman padi dipanen umuy
115 hst. Pembandingnya dilakukan pada lahan petani dengan sistem konvensional. Pengamatay
yang dilakukan adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah gabah per malai, dap
hasil per hektar,

Evaluasi pertama dilakukan sesudah mengadakan bimbingan dan pelatihan dengan can
menjalankan kuissioner kepada khalayak sasaran (peserta pelatihan). Evaluasi kedua dilakuka,
setelah demplot berjalan selama sebulan, yaitu dengan mengamati pertumbuhan tanaman padi
dibudidayakan dengan kriteria : (A): Sangat baik, (B): Baik, (C):Cukup baik,(D):Kurang bai|
(E) : Tidak baik Evaluasi dilakukan pada petak percobaan untuk dua lokasi kelompok tani. Jiks
penilaiannya dengan kriteria A atau B kegiatan demplot dilanjutkan, tetapi jika penilaianny:
hanya dengan kriteria C, D dan E, dilakukan peninjauan ulang, kesalahan apa yang terjadi, d
dilakukan penanggulangan secepatnya. Kemudian evaluasi dilanjutkan setiap bulan. Evaluasi k¢,
tiga dilakukan setelah demplot selesai dipanen yaitu dengan cara menghitung hasil da,
pendapatan yang diperoleh pada demplot metode SRI kemudian dibandingkan dengan hasi
demplot budidaya padi dengan system konvensional pada kedua mitra yang sedang mengikui,
demplot ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan penyuluhan dan bimbingan penerapan Ipteks bagi Masyarakat terhadap peseri |
diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Pemahaman petani berbudidaya padi metode SRI diperoleh skore lebih dari 9 |
sebanyak 90%
2. Pemahaman petani membuat pupuk organo kompleks dari kotoran sapi diperoleh skor
lebih dari 90 sebanyak 95%
3. Pemahaman petani menggunakan bibit sedikit per titik tanam 1-2 diperoleh skore lebid
dari 90 sebanyak 90%
4. Pemahaman petani tidak tergantung pada pupuk anorganik yang tinggi diperoleh skor
lebih dari 90 sebanyak 85%

s ——— T —————————
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/5,7Pcmahfiman. petani terutama. petani berbudidaya padi metode SR/ Sistem kc;};E '
menghindari pex:tengkaran perebutan air diperoleh skore lebih dari 85 sebanyak 85%.

6. Kemauan petani untuk menggunakan paket metode SRI dan penggunaan alatpenyiang
gulmarotary weeder diperolch skore lebih dari 90 sebanyak 95%

7. Tingkat pemahaman petani terhadap pembuatan kompos jerami diperoleh skore lebih
dari 90 sebanyak 95%

8. Tingkat pemahaman petani penggunaanP. fluorescensdapat menambang unsur P yang
terakumulasi dalam tanah sawah sehinga menghemat pemakaian pupuk an organic
diperoleh skore lebih dari 85 sebanyak 90%

9. Kemauan kerjasama petani untuk memanfaatkan paket metode SRI diperoleh skore
lebih dari 80 sebanyak 85%

10. Keinginan petani dalam melakukan kesinambungan untuk memanfaatkan paket metode
SRI menggunakan or, ganokompleks serta penggunaan. alat penyiang gu[maro{a}y
weeder diperoleh skore lebih dari 85 sebanyak 90%

11. Efisensi penggunaan pupuk menggunakan organo kompleks dan alat penyiang
gulmarotary weeder diperoleh skore lebih dari 90 sebanyak 90%

12. Tingkat keuntungan yang diperolch dengan menggunakan teknologi metode SRI dengan
menggunakan organo kompleks serta penggunaan alat penyiang gulma rotary weeder
diperoleh skore lebih dari 85 sebanyak 90%,

B. Pelatihan

l. Pelatihan produksi masal T. harzianum yang diikuti petani dan dilakukan oleh petani
untuk melanjutkannya diperoleh hasil hampir 100 % perbanyakan massal T. harzianum
berhasil yang ditandai dengan tumbuhnya cendawan T. harzianum pada semua media
perbanyakan.

2. Pelatihan perbanyakan masal Pseudomonas fluorescents yang diikuti oleh kedua
anggota kelompok tani. Hasilnya perbanyakan massal Pseudomonas fluorescents
berhasil ditandai dengan arema khas dari Pseudomonas flucresceits yaitu scperti bau
ragi tape diperoleh hasil 100%.

3. Pembuatan pupuk organokompleks kotoran sapi, diikuti oleh kedua anggota kelompok
tani. Hasilnya diperoleh pupuk bioorganic setelah difermentasi dengan urin sapi, hasil
dipeorleh 100%.

4. Pembuatan Kompos Jerami
Pembuatan kompos jerami berhasil dilakukan dengan menggunakan biang 7. harzianum
yang dibuat terlebih dahulu, hasil diperoleh 100%.

Berdasarkan evaluasi pertama dari kuisioner yang diisi oleh anggota kelompok tani dari
kedua lokasi diperoleh rata-rata skor minimal 80 dari setiap point pertanyaan. Nilai ini termasuk
pada kategori B (baik), tidak ada satupun dari pertanyaan pada kuisioner yang memberikan
penilaian dengan kategori C (cukup baik) artinya respon yang diberikan oleh peserta baik.

Pemahaman petani mengenai penggunaan kotoran sapi menjadi organokompleks dan
nilai manfaatnya diperoleh skore lebih dari 90 sebanyak 95%. Petani sangat paham dengan
teknologi organokompleks dari kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan hara kotoran sapi
sehingga dosis yang digunakan tidak terlalu banyak.

Pemahaman petani menggunakan bibit sedikit 1-2 bibit per titik tanam diperoleh skor
lebih dari 90 sebanyak 90%. Petani sangat paham keuntungan menggunakan bibt sedikit, yang
dapat menghemat sarana produksi disamping itu bibit sedikit dapat meningkatkan jumlah
anakan karena ruang tempat tumbuh anakan lebih leluasa.

Pemahaman petani tidak tergantung pada pupuk anorganik yang tinggi diperoleh skore
lebih dari 90 sebanyak 85%. Hal ini karena petani masih ada yang khawatir tanpa menggunakan
pupuk anorganik hasil produksi rendah.

Pemahaman terhadap teknologi pengomposan jerami memperoleh skor tertinggi nilai
sangat baik (A) yaitu mencapai 90%. Hal ini didukung oleh para petani ketersedian bahan
pembuat kompos yang banyak sehingga kompos jerami dengan teknologi stater Trichoderma
harzianum yang belum pernah mereka lakukan ini dapat ccpat dipahami.
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Skor tertinggi diperoleh dari pemahaman cara budidaya padi metode SRI mcncap\.-
95%. Hal ini menunjukkan bahwa anggota kelompok tani benar-benar tertarik untuk melakuh:
budidaya padi metode SRI.

Skor yang tinggi juga di peroleh pada cara penggunaan alat penyiang gulma roy
weeder mencapai 90%. Hai ini disebabkan ketika memberi informasi bahwa alat ini tidak hany,
digunakan uintuk budidaya padi metode SRI tetapi juga dengan sistem konvensioanl dapy
digunakan.

Kemauan petani untuk beralih ke budidaya padi metode SRI dari kuissioner yang di;
oleh petani menunjukkan angka yang positif dari semua kehadiran petani yang ikut dalay
sosialisasi penyuluhan memberikan angkan yang positif yaitu mencapai 90%. Artinya petay;
jika melaksanakan budidaya padi metode SRI mau bekerja sama dalam melaksanakan, karen,
dalam tahap pelaksanan kegiatan yang dilakukan saling terkait.

Pelatihan yang dilakukan pada anggota kelompok tani memberi respon posistif dar
hasil pelatihan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pelatihan diikuti dengan membuat sendiri oleh
setiap anggota kelompok tani dari materi yang diajarkan.

Demonstrasi Plot
Hasil pertumbuhan tanaman padi dari demplot yang dilakukan dengan metode SRI
dibadingkan dengan system konvensional disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan pertumbuhan metode SR/ pada lokasi demplot
dibandingkan dengan cara petani (konvensional).

Kelompok Tani Mulia Kelompok Tani Balibu
No Parameter SRI Var.  Kon. Var. Hi SRI Var. Kon.Var. B
Anak Daro  Anak Daro  Selisih  Bng Pulau  BngPulau  Selisih
1 Tinggi Tan. (cm) 124 98 26 118 104 14
2 Jum. anakan 52 34 18 49 36 I3
3 Jum.malairumpun 44 29 i5 4] 2¥ 13
4  Jum.gabah/malai 112 84 28 103 78 25
5  Bobot 1000 butir 21,6 20,2 1,4 21,1 20,3 038
(gram)
6  Produksi/ha (ton) 11,83 5417 6,36 9,9 4,93 497

Pada Tabel | terlihat hasil demplot yang dilakukan pada lahan kelompok tani Mulia dan
K.T Balibu diperoleh hasil tinggi tanaman dengan metode SRI rata-rata berkisar 118-124
cm.Tinggi tanaman dengan sistem konvensional yang digunakan petani berkisar 98-104 cm.
Perbedaan tinggi tanaman antara metode SRI dan sistem konvensional disebabkan perbedaan
metode budidaya yang dilakukan. Pada fase vegetative metode SRI pada kondisi aerobic.
Kondisi aerobik menyebabkan mikroorganisme bermanfaat hidup dan ketersedianny
melimpah, yang mampu membantu menyediakan unsur hara yang tidak tersedia menjadi
tersedia.

Menurut Uphoff (2003) menyatakan kondisi acrobik mendukung mikroba tanah dan
keanekaragamannya melimpah dilahan melalui eksudat akar. Tanaman padi melalui eksudat
akar ada aktifitas mikroba tanah ke akar berupa fiksasi N secara biologis dengan rhizosphere,
adanya infeksi cendawan mikoriza ke akar tanaman yang meningkatkan variasi dan jumlah har3
diserap akar. Rhizobia dalam rhizosphere tanaman padi meningkatkan kadar protein dan hasi
perhektar melalui produksi auksin dan zat perangsang tumbuh lainnya. Eksudat akar merupaka?
suatu faktor kunci didalam berbagai proses metode SRI yang menghasilkan sistem perakara?
lebih besar dan anakan padi lebih banyak.

Jumlah anakan dengan metode SRI pada K.T Mulia dan K.T Balibu berkisar 49-5
anakan. Pada lahan konvensional jumlah anakan hanya 34-36 anakan. Pertambahan jumlah
anakan menunjukkan bahwa budidaya padi dengan metode SRI mampu meningkatk®”
pertambahan jumlah anakan. Hal ini juga didukung oleh pemberian pupuk organokompleks da
_—W
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fompos jerami dengan menggunakan starter T haziarmum. Pemberian kompos jerami mampu
menggantikan penggunaan pupuk anorganik sampai 50%. Pada metode SRI terjadinya

nambahan jumlah anakan yang pesat karena ditanam 1 bibit sehingga ruang gerak
pcnambahan anakan lebih luas.

Jumlah malai/ rumpun metode SRI 41-44 malai karena tidak semua anakan
mengeluarkan malai. Hal ini disebabkan penanaman | batang per titik tanam pertambahan
gnakan terus berlangsung sampai memasuki fase generatif, pada fase ini lahan digenangi untuk
menghentikan jumlah anakan sehingga hasil fotosintesa difokuskan untuk pembentukan bulir.
Menurut Berkelar (2002) pertambahan jumlah anakan tanaman padi yang di tanam 1 batang per
titik tanam terus berlangsung seperti pertambahan jumlah deret ukur. Pada sisitem konvensional
jumlah malai 28-29 sedikit sekali pertambahan jumlah anakan pada fase generatif sedangkan
pada fase fase generatif tidak ada pertambahan jumlah anakan. Bibit ditanam sudah tua umur
30 hari dan jumlah bibit per titik tanam banyak sampai sekitar 20 bibit. Penanaman dengan
jumlah anakan yang banyak tidak ada ruang gerak bibit untuk berkembang , sesama bibit dalam
satu rumpun saling bekompetisi untuk tumbuh,

Jumlah gabah/malai metode SRI mencapai 103-112 butir, hal ini menunjukkan bahwa
unsur hara yang tersedia bagi budidaya padi metode SRI cukup banyak. Jumlah gabah/malai
pada sistem konvensional sekitar 78-84 butir. Tingginya jumlah gabah dengan metode SRI
menunjukkan kemampuan hasil fotosintesa lebih banyak untuk pembentukan bulir, yang mana
kondisi ini didukung oleh asupan hara yang cukup.

Peranan pupuk bioorganik yang diberikan menunjukkan bahwa pupuk bioorganik
mampu menyediakan unsur hara sampai memasuki fase generatif schingga memberikan jumlah
| butir yang banyak, berpengaruh terhadap pengamatan bobot 1000 biji padi metode SRI 21,1-
21,6 gram dan sistem konvensional 20,2-20,3 gram. Produksi padi menunjukkan metode SRI
‘mencapai 9,9-11,83 ton/ha, sistem konvensional 4,03-5,47 ton/ha. Menurut Berkelaar (2002)
'menjelaskan pupuk organik yang diberikan pada tanaman penguraiannya berlangsung sedikit
/demi sedikit secara perlahan namun menyediakan unsur hara secara kontinue dalam waktu

vang panjang.

(. Bidang Budidaya Tanaman

KESIMPULAN

(1. Penyuluhan yang diberikan tentang budidaya padi metode SRI memberikan respon
positif bagi petani dari kuissioner yang dilakukan.

2. Pelatihan pembuatan teknologi Trichoderma harzianum dan perbanyakan Pseudomonas
fluorescents, pembuatan kompos jerami dan pupuk organolomplek memberikan respon
posistif dengan nilai kuissioner yang hampi setiap point pertanyaan memberikan nilai A

3. Hasil pengamatan demplot metode SRI diperoleh tinggi tanaman 118-124 ¢m, jumlah
anakan 49-52, jumlah malai/ rumpun 41- 44, jumlah gabah/malai 103-112, bobot 1000
biji 21,1-21,6 gram dan produksi/ ha 9,9-11,83 ton.
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